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ABSTRAK 

Lansia merupakan kelompok usia yang rentan terhadap penyakit degeneratif, termasuk diabetes melitus 

dan komplikasinya seperti neuropati diabetik, yang dapat menurunkan kualitas hidup dan kemandirian. Panti 

Usia Lanjut Aisyiyah Sumber Surakarta menampung 28 lansia perempuan berusia 62 tahun hingga 86 tahun 

dengan tingkat keterbatasan mobilitas yang beragam, sehingga diperlukan upaya promotif dan preventif yang 

terstruktur. Permasalahan utama mitra adalah rendahnya pengetahuan lansia mengenai neuropati diabetik dan 

belum optimalnya deteksi dini risiko diabetes. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

lansia tentang neuropati diabetik serta melakukan skrining awal melalui pemeriksaan gula darah sewaktu. Metode 

pelaksanaan meliputi pemeriksaan gula darah sewaktu, pretest pengetahuan, penyuluhan kesehatan yang 

disampaikan melalui presentasi, leaflet, dan poster dengan pendekatan kesehatan dan nilai Islam, serta posttest 

sebagai evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan data pretest dan posttest terdistribusi normal (p>0,05) dan 

terdapat peningkatan pengetahuan yang bermakna secara statistik berdasarkan uji paired samples t-test 

(p<0,001). Kesimpulan kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan neuropati diabetik efektif meningkatkan 

pengetahuan lansia dan berpotensi menjadi upaya promotif dan preventif yang berkelanjutan di lingkungan panti 

usia lanjut. 

Kata Kunci: Neuropati Diabetik, Lansia, Edukasi Kesehatan, Pretest – Posttest, Pengabdian Masyarakat 

ABSTRACT 

Older adults are a population group that is highly vulnerable to degenerative diseases, including diabetes 

mellitus and its complications such as diabetic neuropathy, which may significantly reduce quality of life and 

functional independence. Aisyiyah Sumber Orphanage in Surakarta accommodates 28 female older adults aged 

60 until 86 years, with varying levels of mobility limitation, highlighting the need for structured promotive and 

preventive health interventions. The main problems faced by the partner institution are limited knowledge of 

diabetic neuropathy among residents and the lack of early detection of diabetes risk. This activity aimed to improve 

older adults’ knowledge and awareness of diabetic neuropathy and to conduct early screening through random 

blood glucose testing. The methods included random blood glucose examination, a hookup, pretest assessment, 

health education delivered through presentations, leaflets, and posters incorporating health education and Islamic 

perspectives, and a posttest evaluation. The results showed that pretest and posttest data were normally distributed 

(p>0.05), with a statistically significant increase in knowledge after the intervention based on the paired samples 

t-test (p<0.001). In conclusion, diabetic neuropathy health education is effective in increasing older adults’ 

knowledge and has the potential to serve as a sustainable promotive and preventive strategy in institutional elderly 

care settings. 
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PENDAHULUAN  

Lansia merupakan kelompok usia yang 

rentan terhadap penyakit degeneratif, salah 

satunya diabetes melitus (DM) beserta 

komplikasinya. Salah satu komplikasi DM yang 

paling sering terjadi adalah neuropati diabetik, 

yaitu kerusakan saraf perifer akibat 

hiperglikemia kronik yang dapat menyebabkan 

nyeri, gangguan sensorik, keterbatasan mobilitas, 

hingga meningkatkan risiko jatuh dan penurunan 

kualitas hidup. Prevalensi neuropati diabetik 

dilaporkan meningkat seiring bertambahnya usia 

dan lamanya menderita diabetes, terutama pada 

lansia dengan kontrol glikemik yang kurang 

optimal (Pop-Busui et al. 2020; Sloan, Selvarajah 

& Tesfaye 2021). 

Panti Usia Lanjut Aisyiyah Sumber 

Surakarta merupakan panti yang menampung 28 

lansia perempuan dengan rentang usia 62 tahun 

hingga 86 tahun. Sebagian penghuni panti telah 

mengalami keterbatasan mobilitas, bahkan 

beberapa di antaranya mengalami kesulitan 

berjalan sehingga lebih nyaman beraktivitas di 

tempat tidur. Kondisi ini meningkatkan risiko 

terjadinya komplikasi penyakit kronik, termasuk 

neuropati diabetik, akibat kurangnya aktivitas 

fisik serta keterbatasan dalam pemantauan 

kesehatan rutin. Lansia yang tinggal di panti juga 

cenderung memiliki keterbatasan akses terhadap 

informasi kesehatan dan deteksi dini penyakit 

(Kurniawan, Rahayu & Handayani 2022).  

Permasalahan utama yang dihadapi mitra 

adalah rendahnya pengetahuan dan kesadaran 

lansia mengenai neuropati diabetik serta upaya 

pencegahannya, disertai dengan belum 

optimalnya skrining sederhana seperti 

pemeriksaan gula darah sewaktu (GDS). Edukasi 

kesehatan terbukti efektif sebagai upaya promotif 

dan preventif dalam meningkatkan pengetahuan, 

kesadaran, dan perilaku kesehatan lansia 

terhadap komplikasi diabetes. Oleh karena itu, 

penyuluhan neuropati diabetik dengan metode 

pretest–posttest dan pemeriksaan GDS 

dipandang sebagai intervensi prioritas untuk 

meningkatkan derajat kesehatan dan kualitas 

hidup lansia (Chrvala, Sherr & Lipman 2020; 

American Diabetes Association 2024).  

TUJUAN DAN MANFAAT  

Kegiatan penyuluhan neuropati diabetik ini 

bertujuan secara jangka pendek untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia 

mengenai neuropati diabetik serta melakukan 

deteksi dini risiko diabetes melalui pemeriksaan 

gula darah sewaktu (GDS), yang dievaluasi 

menggunakan metode pretest–posttest. Secara 

jangka panjang, kegiatan ini diharapkan dapat 
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mendorong perubahan perilaku kesehatan lansia, 

meningkatkan kewaspadaan terhadap komplikasi 

diabetes, serta menurunkan risiko terjadinya 

neuropati diabetik dan dampaknya terhadap 

kualitas hidup. Manfaat kegiatan ini dirasakan 

oleh individu berupa peningkatan pemahaman 

dan kemampuan mengenali gejala awal 

neuropati, oleh masyarakat panti usia lanjut 

melalui penguatan budaya hidup sehat dan peran 

caregiver dalam pemantauan kesehatan lansia, 

serta oleh institusi sebagai dasar perencanaan 

program promotif–preventif berkelanjutan dan 

pengembangan kegiatan ilmiah. Edukasi 

kesehatan dan skrining sederhana terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan, kontrol diri, 

serta pencegahan komplikasi diabetes pada lansia 

(Chrvala et al. 2020; Pop-Busui et al. 2020; 

American Diabetes Association 2024).   

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN  

Metode pendekatan yang diterapkan dalam 

kegiatan ini menggunakan strategi promotif dan 

preventif berbasis edukasi kesehatan dan skrining 

dini, yang dirancang untuk menjawab 

permasalahan kesehatan lansia di lingkungan 

panti. Kegiatan diawali dengan pemeriksaan gula 

darah sewaktu (GDS) sebagai upaya deteksi dini 

terhadap risiko diabetes melitus dan potensi 

komplikasinya, khususnya neuropati diabetik. 

Selanjutnya dilakukan pretest untuk mengukur 

tingkat pengetahuan awal peserta sebelum 

intervensi edukatif diberikan. Intervensi utama 

berupa penyuluhan kesehatan yang disampaikan 

secara sistematis oleh pemateri melalui metode 

ceramah interaktif, dengan penekanan pada 

peningkatan pemahaman lansia mengenai 

pengenalan dini neuropati diabetik dan 

pentingnya upaya pencegahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Materi kesehatan tersebut diperkaya 

dengan tinjauan Islam mengenai pentingnya 

menjaga kesehatan sebagai bentuk ikhtiar dan 

amanah, sehingga diharapkan dapat memperkuat 

internalisasi nilai dan meningkatkan kepatuhan 

peserta terhadap perilaku hidup sehat. 

Penyampaian materi didukung oleh penggunaan 

media edukasi berupa presentasi PowerPoint, 

leaflet, dan poster yang disusun dengan bahasa 

sederhana, visual yang jelas, dan desain 

komunikatif agar mudah dipahami oleh lansia. 

Setelah seluruh rangkaian penyuluhan dan sesi 

tanya jawab selesai, dilakukan posttest sebagai 

evaluasi untuk menilai efektivitas intervensi 

dalam meningkatkan pengetahuan peserta. 

Pendekatan edukasi terstruktur yang 

dikombinasikan dengan skrining kesehatan 

sederhana serta evaluasi pretest–posttest terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 
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kesadaran lansia terhadap pencegahan 

komplikasi diabetes (Chrvala et al. 2020; Pop-

Busui et al. 2020; Alharbi et al. 2021).  

 

Gambar 1. Desain Pelaksanaan Kegiatan 

Penyuluhan 
 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan 

bahwa seluruh rangkaian intervensi penyuluhan 

neuropati diabetik berjalan sesuai rencana. Uji 

yang digunakan dalam analisis data 

menggunakan uji normalitas Shapiro–Wilk yang 

menunjukkan hasil data pretest (p = 0,859) dan 

posttest (p = 0,706) berdistribusi normal, 

sehingga analisis perbandingan skor dilakukan 

menggunakan paired samples t-test. Analisis 

paired samples t-test  menghasilkan nilai p < 

0,001, yang menandakan adanya peningkatan 

pengetahuan yang signifikan secara statistik 

setelah penyuluhan (p < 0,05). Perubahan skor 

pretest–posttest ini menunjukkan bahwa 

penyuluhan yang diberikan melalui media 

presentasi, leaflet, dan poster telah berhasil 

meningkatkan pemahaman peserta terhadap 

materi kesehatan sejalan dengan temuan 

penelitian sebelumnya bahwa edukasi kesehatan 

secara terstruktur efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan peserta terhadap diabetes dan 

komplikasinya (Hamzah et al. 2023; 

Retnoningrum 2024). 

Tabel 1 Hasil Analisis Descriptive Shapiro-Wilk 

 Pretest Posttets 

Valid 28 28 

Median 80.000 100.000 

Mean 80.000 93.571 

Standar Deviation 19.245 9.512 

Shapiro- Wilk 0.859 0.706 

P - value < 0.001 <0.001 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Paired Samples T-Test 

 t df p 

Pretest-Postest -4.268 27 <0.001 

 
Luaran yang telah dicapai meliputi 

peningkatan skor pengetahuan individu lansia, 

dokumentasi skrining gula darah sewaktu, serta 

tersedianya media edukasi yang siap digunakan 

secara berkelanjutan oleh panti usia lanjut 

sebagai bahan promosi kesehatan. Secara 

evaluatif, responden tidak hanya menunjukkan 

peningkatan skor pada posttest, tetapi juga 

menunjukkan respons positif terhadap 

penyampaian materi dan media yang digunakan, 

mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif 

yang kontekstual dan komunikatif sesuai dengan 

kebutuhan lansia. Temuan ini konsisten dengan 

berbagai penelitian lain yang melaporkan bahwa 

penyuluhan kesehatan dapat meningkatkan 

Pemeriksaan GDS Pretest

Penyuluhan
Tanya jawab dan 

umpan balik peserta

Analisis
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pemahaman peserta tentang diabetes dan perilaku 

preventifnya dalam konteks masyarakat 

(Mulatasih, Sembiring & Yulyuswarni 2025; 

Puspitasari, Rahmah & Marchelina 2025). 

Hasil pemeriksaan gula darah sewaktu pada 

peserta penyuluhan menunjukan <200 mg/dL, 

namun terdapat 2 peserta dengan hasil 

pemeriksaan >220 mg/dL. Kedua peserta 

merupakan pasien dengan diabetes melitus 

pengobatan rutin di fasilitas kesehatan tingkat 

pertama.  

Keberlanjutan kegiatan direncanakan melalui 

integrasi program edukasi ini ke dalam rutinitas 

kesehatan panti usia lanjut, termasuk pelatihan 

caregiver untuk menjadi fasilitator mini-

education dan monitoring berkala terhadap gula 

darah para lansia. Strategi ini didukung oleh bukti 

bahwa pendekatan edukasi berkelanjutan 

memberikan dampak jangka panjang terhadap 

perubahan perilaku kesehatan masyarakat, 

terutama lansia, dan menjadi dasar untuk 

program kesehatan yang lebih luas 

(Retnoningrum 2024). Dengan demikian, 

kegiatan tidak hanya menghasilkan efek jangka 

pendek berupa peningkatan pengetahuan, tetapi 

juga membuka peluang implementasi jangka 

panjang dalam upaya promotif dan preventif di 

panti usia lanjut. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan penyuluhan neuropati diabetik 

terbukti efektif meningkatkan pengetahuan 

lansia, yang ditunjukkan oleh perbedaan 

bermakna antara nilai pretest dan posttest. 

Intervensi edukasi yang disertai skrining gula 

darah sewaktu mampu menjawab permasalahan 

mitra terkait rendahnya pemahaman lansia 

terhadap neuropati diabetik dan upaya 

pencegahannya. 

Sebagai saran, kegiatan pengabdian 

selanjutnya perlu dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan melibatkan caregiver 

secara lebih aktif serta memperluas cakupan 

materi kesehatan lansia agar dampak promotif 

dan preventif dapat dipertahankan dalam jangka 

panjang. 
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